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Abstrak  

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Jasa Pengiriman dengan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) Skripsi/Tugas Akhir: Jakarta: Fakultas Teknik dan Ilmu 

Komputer. Program Studi Informatika: Universitas Indraprasta PGRI.Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem yang meningkatkan efisiensi dalam 

pemilihan jasa pengiriman pada PT Dwi Multi Makmur menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW). Hasil pembahasan menunjukkan bahwa sistem 

SAW ini dapat memberikan penilaian yang lebih akurat dan objektif berdasarkan 

kriteria yang relevan, membantu perusahaan  dalam mengambil keputusan yang 

lebih baik dan efisien. Dengan sistem ini, efisiensi proses pemilihan jasa pengiriman 

dapat meningkat, sumber daya yang optimal, dan kesalahan dalam pengambilan 

keputusan dapat diminimalisir. Secara keseluruhan, penggunaan metode SAW 

dalam sistem pemilihan jasa pengiriman telah membantu meningkatkan kinerja 

bagian warehouse PT Dwi Multi Makmur. 

 
 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting,  Pemilihan jasa pengiriman 

  

PENDAHULUAN 

Sistem dan prosedur kerja memiliki peran penting dalam menentukan efektivitas 

suatu pekerjaan. Penggunaan sistem yang tepat akan menghasilkan hasil yang optimal. 

Kemajuan teknologi informasi saat ini berperan besar dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam cara berpikir dan menyelesaikan masalah. Dengan adanya 

perkembangan ini, berbagai tantangan dapat diatasi dengan lebih cepat dan efisien 

dibandingkan sebelumnya. Selain itu, teknologi juga mempermudah pengolahan 

informasi, sehingga data yang dihasilkan dapat lebih bermanfaat bagi penggunanya. 

Salah satu bidang yang sangat bergantung pada teknologi informasi adalah logistik 

perusahaan. Peningkatan permintaan jasa pengiriman barang menyebabkan semakin 

banyaknya perusahaan ekspedisi yang tersedia. Namun, hal ini juga menimbulkan 

tantangan bagi perusahaan dalam memilih layanan ekspedisi yang paling sesuai dengan 

kebutuhan mereka, baik dari segi biaya, kecepatan pengiriman, keamanan, maupun 

kualitas layanan. 

PT Dwi Multi Makmur merupakan perusahaan yang berkembang di bidang 

penjualan suku cadang kontainer dan truk. Selain menjual secara konvensional di 

cabang Surabaya, Makassar, dan Jakarta, perusahaan ini juga memasarkan produknya 

melalui e-commerce. Namun, perusahaan menghadapi kendala dalam pengiriman 
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barang karena variasi ukuran dan karakteristik produk, termasuk risiko barang kecil 

yang mudah terselip. Meskipun telah memiliki kurir internal untuk pengiriman dalam 

Jabodetabek, perusahaan masih bergantung pada jasa ekspedisi untuk pengiriman ke 

luar wilayah tersebut. Sebelumnya, pemilihan mitra ekspedisi dilakukan secara manual 

berdasarkan kebiasaan, yang sering kali menyebabkan keterlambatan, kerusakan barang, 

serta biaya yang tidak terduga. Dampak terburuknya adalah kekecewaan pelanggan 

hingga hilangnya kepercayaan mereka. Oleh karena itu, PT Dwi Multi Makmur kini 

lebih selektif dalam memilih mitra ekspedisi. Untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih objektif, perusahaan membutuhkan Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) yang dapat membantu dalam pemilihan mitra ekspedisi terbaik. SPK ini 

dikembangkan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW), yang 

memungkinkan perbandingan alternatif berdasarkan penilaian kinerja dengan metode 

penjumlahan terbobot. Dengan metode ini, proses normalisasi matriks keputusan 

dilakukan agar setiap alternatif dapat dibandingkan secara adil, sehingga keputusan 

yang diambil lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Weighting biasa disebut juga dengan sebutan metode penjumlahan terbobot. Konsep 

dasar Simple Additive Weighting adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating 

kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut (Wulandari et al., 2023).  

Metode Simple Additive Weighting adalah salah satu metode yang dipergunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan Multi Atribute Decision Making. Konsep dasar dari 

metode Simple Additive Weighting adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating 

kinerja pada setiap alternatif pada semua attribut. Yang mana metode SAW ini di 

implementasikan pada suatu perangkat lunak yaitu java netbeans. Dengan demikian 

Simple Additive Weighting dapat menanggulangi permasalahan pemilihan karyawan 

yang layak mendapatkan penambahan insentif dari perusahaan (Rosyani et al., 2019). 

Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja 

pada setiap alternatif pada semua kriteria. Metode SAW ini membutuhkan proses 

normalisasi matrik keputusan (X), kepada suatu skala yang dapat digunakan sebagai 

perbandingan dengan semua rating alternatif yang ada. Metode ini mengharuskan 

pembuat keputusan menentukan bobot bagi setiap atribut. Nilai total untuk sebuah 

alternatif diperoleh dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antar rating dan bobot 

tiap atribut. Rating tiap atribut haruslah bebas dimensi dalam arti telah melewati proses 

normalisasi sebelumnya. Metode SAW mengenal adanya dua atribut yaitu kriteria 

keuntungan (benefit criteria) dan kriteria biaya (cost criteria). Perbedaan mendasar dari 

kedua ini adalah pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan (Aprilian & Saputra, 

2020:21) 

Berdasarkan pengertian di atas, Simple Additive Weighting (SAW) merupakan 

metode yang digunakan sebagai penjumlahan terbobot yang mencari penjumlahan 

terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua kriteria.  
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1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dan informasi yang dibutuhkan selama proses pembuatan sistem. Pada 

penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan diantaranya.  

a. Wawancara  

Wawancara merupakan mertode pengumpulan data yang melibatkan 

beberapa orang dan melakukan tanya-jawab diantara partisipan dan narasumber 

(Interview). Metode wawancara terbagi menjadi 2 kategori, yaitu:  

1) Wawancara terstruktur, dalam metode wawancara ini peneliti 

telah mengerti informasi apa dari narasumber yang tidak 

dapat diperoleh. Peneliti telah membuat daftar pertanyaan 

yang sistematis dalam metode ini. Peneliti juga dapat 

menggunakan berbagai alat penelitian, seperti perekam suara, 

kamera, atau alat lainnya.  

2) Wawancara tidak terstruktur atau wawancara bebas. Dalam 

metode wawancara ini peneliti hanya memuat poin-poin 

penting dari masalah yang ingin digali dari responden, tanpa 

menggunakan pedoman wawancara dengan berisi pertanyaan-

pertanyaan spesifik. 

2. Studi Pustaka 

Sistem merupakan kumpulan unsur-unsur, bagian-bagian, sub sistem atau 

komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya dalam menunjang 

pencapaian suatu tujuan (Soufitri, 2023:3). 

 Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang 

saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sebagian 

besar sistem terdiri dari subsistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang 

lebih besar (Samsudin & Islami, 2023). 

Berdasarkan pengertian diatas sistem merupakan suatu kumpulan 

komponen dari subsistem, yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan yang 

menghasilkan suatu output. 

 

3. Analisa Data 

Pada tahap ini penulis melakukan analisa permasalahan dari rumusan 

masalah yang telah di jelaskan dan menemukan faktor yang cocok dengan 

algoritma SAW. Berikut alasan mengapa algoritma SAW cocok untuk penelitian 

ini. 

 
 

Tabel 

III. 1 

Kriteria dengan tingkatan dan nilai 

Kriteria Tingkatan Nilai 

Biaya Pengiriman 

(semakin kecil 

biaya semakin 

baik) 

biaya < Rp.8.000 1 

Biaya < Rp.10.000 2 

Biaya > Rp.20.000 3 

Biaya > Rp.30.000 4 
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COST == MIN 

Lokasi Tempat jasa 

pengiriman 

(semakin dekat 

semakin baik) 

COST == MIN 

Jarak < 5 KM 1 

Jarak < 10 KM 2 

Jarak > 15 KM 3 

Jarak > 20 KM 4 

Fasilitas 

Pengiriman 

(semakin banyak 

fasilitas semakin 

baik) 

BENEFIT == 

MAX 

Sangat Lengkap 4 

Lengkap 3 

Cukup Lengkap 2 

Kurang Lengkap 1 

Kualitas 

Pengiriman 

(semakin cepat 

pengiriman 

semakin baik) 

BENEFIT == 

MAX 

Sangat Cepat 4 

Cepat 3 

Cukup Cepat 2 

Tidak Cepat 1 

 

 

4. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem dengan menggunakan 

unified modelling language (UML). Perancangan sistem mempermudah untuk 

mengidentifikasi permasalahan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang 

diharapkan sehingga dapat dihasilkan sistem yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Pada tahap ini dilakukan perancangan menggunakan use case 

diagram, class diagram, Activity Diagram dan perancangan Sequence Diagram. 

Pada tahap ini juga dilakukan perancangan arsitektur database dan 

arsitektur perangkat lunak. Arsitektur perangkat lunak menggambarkan struktur 

teknis dan batasan-batasan sistem. 

 

5. Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Setelah perancangan sistem berhasil dilakukan, maka langkah 

selanjutnya adalah penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam 

mengambil keputusan. Langkah yang dilakukan dalam melakukan perhitungan 

menggunakan metode SAW dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data kriteria. 

b. Pemberian bobot pada kriteria. 

c. Pembuatan matriks normalisasi. 

d. Perhitungan preferensi. 

e. Hasil akhir/kesimpulan. 

 

6. Pengujian Sistem 
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Tahap ini adalah elemen kritis untuk menjamin kualitas sebuah aplikasi. 

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah aplikasi yang 

dibuat sudah sesuai dengan rancangan dan berfungsi dengan baik. 

Setelah proses pembangunan sistem selesai, penulis melakukan 

pengujian pada tahap ini.  Sistem diuji berdasarkan metode black box untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dari bagian sistem.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan sebuah metode pengambilan 

keputusan multi-atribut yang dapat digunakan untuk memilih alternatif terbaik 

berdasarkan beberapa kriteria. Cara kerja metode ini adalah dengan memberi nilai pada 

setiap kriteria yang sudah ditentukan, kemudian menjumlahkan seluruh nilai alternatif 

berdasarkan nilai kriteria tersebut. Berikut adalah Langkah-langkah menentukan 

keputusan terbaik dengan menggunakan metode SAW: 

 

1. Menentukan Kriteria dan Alternatif 

Langkah pertama pada metode SAW adalah menentukan kriteria-kriteria 

dalam memilih nasabah terbaik. Adapun kriterianya dapat dilihat pada Tabel 4.1: 

Tabel IV. 1 

Kriteria Penilaian 

Kode Kriteria Penilaian 

C1 Biaya 

C2 Lokasi 

C3 Fasilitas Pengiriman 

C4 Kualitas Pengiriman 

Sumber: Data Penulis 

Dari masing-masing kriteria akan ditentukan bobot penilaiannya 

berdasarkan rating kecocokan yang dapat dilihat pada Tabel 4.2: 

 

 

Tabel IV. 2 

Rating Kecocokan 

Nilai Keterangan 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Cukup 

1 Kurang 

Sumber: Data Penulis 
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Setelah ditentukan kriteria berserta bobot penilaiannya, langkah selanjutnya 

menentukan sub kriteria untuk masing-masing kriteria beserta penilaiannya. 

Berikut ini tabel penilaian untuk masing-masing sub kriteria yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.3 untuk kriteria penilaian biaya, Tabel 4.4 untuk kriteria penilaian 

lokasi, Tabel 4.5 untuk kriteria kategori fasilitas, dan Tabel 4.6 untuk kriteria 

kualitas pengiriman. 

a. Kriteria Penilaian Biaya 

Tabel IV. 3 

Kriteria Penilaian Biaya 

Total Biaya Keterangan N

ilai 

biaya <= 

Rp.10.000 

Sangat Baik 4 

Biaya 

Rp.11.000 - 

Rp.15.000 

Baik 3 

Biaya 

Rp.16.000 - 

Rp.20.000 

Cukup 2 

Biaya >= 

Rp.21.000 

Kurang 1 

Sumber: Data Penulis 

b. Kriteria Penilaian Jarak Lokasi Jasa Pengiriman 

Tabel IV. 4 

Kriteria Penilaian Jarak Lokasi Pengiriman 

Jarak 

Lokasi 

Keterangan N

ilai 

<= 5 Km Sangat Baik 4 

6 Km – 10 

Km 

Baik 3 

11 Km – 20 

Km 

Cukup 2 

>= 21 Km Kurang 1 

Sumber: Data Penulis 

c. Kriteria Penilaian Kategori Fasilitas Terbanyak 

Tabel IV. 5 

Kriteria Penilaian Kategori Fasilitas Terbanyak 

Fasilitas Keterangan N

ilai 

Sangat 

Lengkap 

Sangat Baik 4 

Lengkap Baik 3 

Cukup 

Lengkap 

Cukup 2 
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Tidak 

Lengkap 

Kurang 1 

Sumber: Data Penulis 

d. Kriteria Penilaian Kualitas Pengiriman 

Tabel IV. 6 

Kriteria Penilaian Kualitas Pengiriman 

Kualitas Keterangan N

ilai 

Sangat Cepat Sangat Baik 4 

Cepat Baik 3 

Cukup Cepat Cukup 2 

Kurang 

Cepat 

Kurang 1 

Sumber: Data Penulis 

 

2. Membuat Matriks Keputusan 

Pada Tabel 4.7 menunjukkan matriks keputusan hasil penilaian akhir 

subkriteria disetiap kriteria. 

Tabel IV. 7 

Matriks Keputusan 

 

 

 

Alternatif 

 

Kriteria 

Penilaian 

Biaya 

Penilaian 

Lokasi 

Penilaian 

Fasilitas 

Penilaian 

Kualitas 

 

Dakota 

Cargo 

 

1 

 

1 

 

2 

 

2 

 

JNE 

 

1 

 

 

1 

 

2 

 

3 

TIKI 

 

2 

 

2 

 

2 

 

3 

 

LionParcel 
 

2 

 

2 

 

3 

 

3 

Anteraja 
 

2 

 

3 

 

2 

 

3 

Sumber: Data Penulis 

Untuk penilaian biaya: 



  

47 

 

r11, r41, r51    

r21, r31  

Untuk penilaian lokasi pengiriman: 

r21, r25  

r22   

r23   

r24   

Untuk penilaian fasilitas pengiriman:  

r31   

r32, r35  

r33, r34  

Untuk penilaian kualitas pengiriman: 

r41, r42, r44  

r43, r45  

Normalisasi Matriks Keputusan 

Sehingga didapat hasil berupa matrix ternormalisasi (R) 

Tabel IV. 8 

Matriks Ternormalisasi 

 

 

 

Alternatif 

 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

 

Dakota 

Cargo 

 

1 

 

1 

 

0.6 

 

.6 

 

JNE 

 

1 

 

 

1 

 

0.6 

 

1 

 

TIKI 

 

 

0.5 

 

0.5 

 

0.6 

 

1 

 

 

Lion 

Parcel 

 

 

0.5 

 

0.5 

 

1 

 

1 

 

Anteraja 

 

 

0.5 

 

0.3 

 

0.6 

 

1 
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Sumber: Data Penulis 

 

Sumber: Data Penulis 

• W1 = Penilaian biaya (40%) = 0,4 

• W2 = Penilaian lokasi (30%) = 0,3  

• W3 = Penilaian fasilitas terbanyak (20%) = 0,2 

• W4 = Penilaian kualitas pengiriman (10%) = 0,1 

Mengalikan Matriks Ternomalisasi dengan Bobot Kriteria 

Tahap selanjutnya adalah menjumlahkan hasil kali antara matrix R dan W: 

• V1 = (0.4)(1) + (0.3)(1) + (0.2)(0.667) + (0.1)(0.667) = 0,9 

• V2 = (0.4)(1) + (0.3)(1) + (0.2)(0.667) + (0.1)(1) = 0,93 

• V3 = (0.4)(0.5) + (0.3)(0.5) + (0.2)(0.667) + (0.1)(1) = 0,58 

• V4 = (0.4)(0.5) + (0.3)(0.5) + (0.2)(1) + (0.1)(1) = 0,65 

• V5 = (0.4)(0.5) + (0.3)(0.333) + (0.2)(0.667) + (0.1)(1) = 0,53 

Penentuan Ranking 

Tabel IV. 9 

Penentuan Ranking 

 

Nama 

 

Nilai 

 

Ranking 

 

 

Dakota Cargo(V1) 

 

0,9 

 

2 

 

JNE (V2) 

 

0,93 

 

1 

 

 

TIKI (V3) 

 

0,58 

 

4 

 

Lion Parcel (V4) 

 

0,65 

 

3 

 

Anteraja (V5) 

 

 

0,53 

 

5 

Sumber: Data Penulis 

Jadi jasa pengiriman terbaik pada perhitungan Pt Dwi Multi Makmur adalah 

V2 dilanjutkan V1, V4, V3 dan V5. 

 

 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi serta perencanaan hingga pengujian aplikasi, 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan penulis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Jasa Pengiriman 

dengan Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat mempermudah 

karyawan bagian warehouse dalam pemilihan jasa pengiriman barang yang 

terbaik dan sesuai dengan kebutuhan. 

2. Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat digunakan secara efektif 

dalam sistem pendukung keputusan (SPK) untuk memilih jasa pengiriman 

terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

3. Memberikan hasil yang objektif dan terukur berdasarkan perhitungan 

matematis, sehingga keputusan yang diambil lebih terstruktur dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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